ABSTRAK

Zamzam Muhafik Khijami : Model Komunikasi Teroris Dalam Mendoktrin dan
Merekrut Anggota” (Studi Fenomenologi Mantan Teroris di Yayasan DeBintal
Bekasi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena terorisme yang saat ini
merupakan isu yang kompleks dan mendalam, terutama di Indonesia, di mana
ancaman dari kelompok-kelompok radikal terus berkembang. Masyarakat
mengharapkan situasi damai dan stabil, tetapi fakta menunjukkan bahwa berbagai
aksi terorisme yang terjadi telah menimbulkan ketakutan dan trauma. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana proses komunikasi yang
digunakan oleh kelompok teroris dalam mendoktrin dan merekrut anggota baru,
serta faktor-faktor yang mendorong individu untuk bergabung dengan kelompok
tersebut.

Tujuan penelitian ini ingin mengetahui dan memahami model komunikasi
teroris dalam mendoktrin dan merekrut anggota, dengan fokus pada pengalaman
mantan teroris di yayasan debintal bekasi, dengan secara khusus diarahkan
menganalisa tiga pokok pembahasan. Pertama, bagaimana teroris memanfaatkan
kebutuhan dasar manusia dalam mendoktrin dan merekrut anggota. Kedua,
bagaimana narasi teroris dalam mendoktrin dan merekrut anggota. Ketiga,
bagaimana jaringan teroris dalam mendoktrin dan merekrut anggota.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan
metode kualitatif untuk menggali pengalaman dan persepsi mantan teroris yang
terlibat dalam jaringan teroris. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan mantan teroris yang sudah NKRI di Yayasan DeBintal Bekasi. Teknik
analisis data dalam penelitian ini Pertama, reading and re reading. Kedua, initial
noting, ketiga, developing emergent themes. Keempat, searching for connection a
cross emergent themes. Kelima, moving the next cases, keenam, looking for
patterns across cases.

Simpulan umum penelitian ini menunjukkan bahwa model komunikasi yang
diterapkan dalam mendoktrin dan merekrut anggota menggunakan komunikasi
yang kompleks, yaitu komunikasi yang melibatkan berbagai elemen psikologi dan
sosial. Teroris memanfaatkan kebutuhan dasar manusia seperti rasa aman, identitas,
dan pencarian makna hidup, dengan narasi yang menggugah emosi untuk menarik
individu, serta jaringan komunikasi teroris sangat strategis, memanfaatkan
teknologi dan media sosial untuk menyebarkan ideologi. Model komunikasi ini
selain sebagai alat untuk menarik individu ke dalam kelompok, tetapi juga
menciptakan ikatan yang kuat antara anggota, sehingga memperkuat komitmen
terhadap ideologi ekstremis.
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ABSTRACT

Zamzam Muhafik Khijami: A Model of Terrorist Communication in Doctributing
and Recruiting Members" (Phenomenological Study of Former Terrorists at the
DeBintal Foundation Bekasi.

This research is motivated by the phenomenon of terrorism which is currently
a complex and deep issue, especially in Indonesia, where the threat from radical
groups continues to grow. The community expects a peaceful and stable situation,
but the facts show that various acts of terrorism have caused fear and trauma. This
study aims to dig deeper into how the communication process used by terrorist
groups in indoctrination and recruiting new members, as well as the factors that
encourage individuals to join the group

The purpose of this study is to know and understand the model of terrorist
communication in indoctrination and recruiting members, with a focus on the
experience of former terrorists at the Debintal Bekasi foundation, with a special
direction to analyze three points of discussion. First, how terrorists take advantage
of basic human needs in indoctrination and recruitment of members. Second, how
does the terrorist narrative indoctrinate and recruit members. Third, how terrorist
networks indoctrinate and recruit members.

This research approach uses a phenomenological approach with a qualitative
method to explore the experiences and perceptions of former terrorists involved in
terrorist networks. Data was collected through in-depth interviews with former
terrorists who are already the Republic of Indonesia at the DeBintal Bekasi
Foundation. Data analysis techniques in this study First, reading and re-reading.
Second, initial noting, third, developing emergent themes. Fourth, searching for
connection a cross emergent themes. Fifth, moving the next cases, sixth, looking
for patterns across cases.

The general conclusion of this study shows that the communication model
applied in indoctrination and recruiting members uses complex communication,
that is, communication involving various psychological and social elements.
Terrorists take advantage of basic human needs such as security, identity, and the
search for meaning in life, with emotionally evocative narratives to attract
individuals, as well as terrorist communication networks are strategic, utilizing
technology and social media to spread ideology This model of communication not
only serves as a tool to attract individuals into the group, but also creates strong
bonds between members, thus reinforcing the commitment to extremist ideologies
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